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PENDAHULUAN

Pada bab ini, penulis akan menjelaskan beberapa uraian yang terdiri dari
latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, batasan penelitian,

rumusan masalah, tujuan penelitian, serta manfaat penelitian.

A. Latar Belakang Masalah

Pandemi COVID-19 adalah pandemi dari virus corona yang pertama kali
diidentifikasi pada Desember 2019 di Wuhan, Cina (WHO, 2020). Indonesia
pertama kali mengkonfirmasi kasus COVID-19 pada 2 Maret 2020 dengan Bapak
Presiden Joko Widodo mengumumkan ada dua orang Indonesia positif terjangkit
virus corona (detikcom, 2020). Pandemi Covid-19 ini bukan sekedar memberikan
ancaman kepada kesehatan saja, akan tetapi pada pertumbuhan perekonomian
global maupun pada suatu negara. Dilansir dari berita CNBC Indonesia pada
tanggal 2 Desember 2020 menyatakan bahwa Organisasi Kerja Sama Ekonomi dan
Pembangunan, OECD, memprediksi pertumbuhan ekonomi global minus 4,2%
pada 2020. Kontraksi ini tak lepas dari pandemi Covid-19 yang menghantam
perekonomian global. Bank Indonesia (Bl) dan Menteri Keuangan Republik
Indonesia ikut berpandangan bahwa masa depan ekonomi Indonesia juga suram.
Setidaknya sampai awal tahun 2021. Pertumbuhan ekonomi tertekan sampai minus

pada tahun 2020 ini (Sri Mulyani, 2020).
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Apabila dikaitkan dengan masalah ekonomi ada beberapa sektor usaha yang
ikut mengalami perubahan drastis seperti perdagangan, penerbangan,
pariwisata, pembelian dan penjualan properti, perhotelan atau jasa, manufaktur,
obat—obatan/farmasi, perbankan dan lain-lain, dimana perusahaan—perusahaan
di semua sektor itu akan mengalami perubahan kinerja keuangan sebelum
terjadinya pandemi covid-19 dengan setelah adanya pandemi covid-19 karena
pandemi yang berkepanjangan bisa mempengaruhi aktivitas bisnis mereka.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tanggal 15 september
2020 mencatat 82,85% perusahaan yang terdampak oleh pandemi Covid-19.
Berdasarkan sektornya, ada beberapa usaha diantaranya adalah usaha
perhotelan merupakan usaha yang banyak mengalami penurunan pendapatan,
sebesar 92,47% sedangkan posisi kedua, sebesar 90,90% adalah usaha
penjualan makanan dan minuman (restoran). Posisi berikutnya diikuti oleh
sektor transportasi dan pergudangan, konstruksi, industri pengolahan, serta

perdagangan.

Pandemi Covid-19 juga berimbas pada perusahaan perusahaan yang
memiliki likuiditas tinggi dan kapitalisasi pasar besar serta didukung oleh
fundamental perusahaan yang baik, yaitu perusahaan — perusahaan yang
terdaftar pada Index LQ45. Hal ini dapat dilihat berdasarkan Index LQ45 pada
6 Maret 2020 melemah pada level 887,032 dan terdapat selisih sebesar -32,653
dengan akhir Februari 2020 dimana pandemic virus Corona (Covid-19) belum

masuk ke Indonesia (idx.co.id).
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Index LQ45 sendiri terdiri dari 45 perusahaan yang memenuhi Kriteria
tertentu, yaitu termasuk dalam 60 perusahaan teratas dengan kapitalisasi pasar
tertinggi dalam 12 bulan terakhir, termasuk dalam 60 perusahaan teratas dengan
nilai transaksi tertinggi di pasar reguler dalam 12 bulan terakhir, telah tercatat
di Bursa Efek Indonesia selama minimal 3 bulan, memiliki kondisi keuangan,
prospek pertumbuhan, dan nilai transaksi yang tinggi, serta mengalami
penambahan bobot free float menjadi 100% yang sebelumnya hanya 60%
dalam porsi penilaian (id.wikipedia.org). Berdasarkan hal ini, penulis
mengambil sampel dari perusahaan — perusahaan yang terdaftar pada index

LQ45.

B. ldentifikasi Masalah
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Berdasarkan latar belakang di atas dapat disimpulkan identifikasi masalah
laporan ini adalah
1. Apakah pandemi Covid-19 berdampak negatif terhadap rasio likuiditas
pada perusahaan yang terdaftar pada LQ45 selama tahun 2019 -20207?
2. Apakah pandemi Covid-19 berdampak negatif terhadap rasio profitabilitas
pada perusahaan yang terdaftar pada LQ45 selama tahun 2019 -2020?
3. Apakah pandemi Covid-19 berdampak negatif terhadap rasio aktivitas pada

perusahaan yang terdaftar pada LQ45 selama tahun 2019 -2020?

uepy XM eXj3ew.oju] uep sjusig 3NIIsu|
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4. Apakah pandemi Covid-19 berdampak negatif terhadap rasio solvabilitas

@

pada perusahaan yang terdaftar pada LQ45 selama tahun 2019 -2020?

u
Q
=
2
Y
% C. Batasan Masalah
=
=
= Penelitian ini dilakukan dengan membuat batasan-batasan masalah sebagai
(9]
’;erikut ;
g.
w 1. Apakah pandemi Covid-19 berdampak negatif terhadap rasio likuiditas
=2
o pada perusahaan yang terdaftar pada LQ45 selama tahun 2019 -2020?
Q
=)
S 2. Apakah pandemi Covid-19 berdampak negatif terhadap rasio
(]
. profitabilitas pada perusahaan yang terdaftar pada LQ45 selama tahun
:xt
- 2019 -2020?
2
i 3. Apakah pandemi Covid-19 berdampak negatif terhadap rasio aktivitas
=
5 pada perusahaan yang terdaftar pada LQ45 selama tahun 2019 -2020?
D
4. Apakah pandemi Covid-19 berdampak negatif terhadap rasio
- solvabilitas pada perusahaan yang terdaftar pada LQ45 selama tahun
@
s 2019 -2020?
(a §
c
(o
)

D. Batasan Penelitian

Dengan mempertimbangkan aspek waktu dan data obyek yang ditelaah, maka

batasan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

uenj YIM) exjireuwloju] uep sius
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1. Obyek penelitian ini merupakan perusahaan-perusahaan yang terdaftar
pada LQ45.
2. Periode penelitian yang dilakukan yaitu data selama tahun 2019 sampai

dengan tahun 2020.

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah penulis jabarkan
sebelumnya, maka penulis terdorong dan tertarik untuk melakukan penelitian
dengan rumusan masalah “Analisis Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Kinerja
Keuangan Pada Perusahaan Yang Terdaftar Pada Index LQ45 Periode Tahun 2019

- 2020.”

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh pandemi COVID-19 terhadap rasio likuiditas.
2. Untuk mengetahui pengaruh pandemi COVID-19 terhadap rasio profitabilitas.
3. Untuk mengetahui pengaruh pandemi COVID-19 terhadap rasio aktivitas.

4. Untuk mengetahui pengaruh pandemi COVID-19 terhadap rasio solvabilitas.
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G. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis

maupun praktis sebagai berikut :

1. Manfaat Bagi Peneliti :

Memperoleh hasil dan penemuan dari kegiatan penelitian,
menambah ilmu pengetahuan baru, sebagai motivasi peneliti yang lain

bahwa setiap kegagalan dari penelitian adalah awal dari kesuksesan.

2. Manfaat Bagi Investor :

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan refrensi bagi
para investor mengenai pemahaman mengenai hal-hal yang berhubungan
dengan perhitungan likuiditas, profitabilitas, aktivitas, dan solvabilitas
perusahaan. Hal ini bisa digunakan sebagai refrensi untuk melakukan
investasi, khusus nya pada perusahaan — perusahaan yang terdaftar pada

index LQ45.



